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Lampiran 1.  Skema Prosedur Kerja 

1. Preparasi sampel 

 

 

 

 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

2. Karbonisasi 

 

 

 

 

 

 

3. Aktivasi 

 

 

 

 

 

 

 

 

Karbon pelepah kelapa sawit 

− direndam dalam larutan  HCl 0,3 M selama 18 jam 

− disaring menggunakan corong Buchner 

− dicuci dengan akuades panas secara berulang-ulang sampai pH netral 

− dikeringkan dalam oven pada suhu 150 
o
C  selama 2 jam 

− didinginkan dalam desikator 

Karbon Aktif  

Pelepah kelapa sawit 

− dicuci dengan air hingga bersih 

− dipotong-potong sepanjang 8 cm 

− dipanaskan dalam oven pada suhu 110 
o
C selama 1 jam 

hingga bahan kering 

 

 Pelepah kelapa sawit bersih dan kering 

100 gram pelepah kelapa sawit bersih dan kering 

‒ dipanaskan ke dalam  tanur  pada  suhu 400 
o
C  selama 15 menit 

‒ didingikan dalam desikator 

‒ digerus lalu diayak dengan pengayak 100-200 mesh 

Karbon pelepah kelapa sawit 
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4. Modifikasi Permukaan  

 

 

 

 

 

 

 

5. Penentuan gugus fungsi asam dan basa total dengan  metode titrasi 

boehm 

 

 

−   ditimbang sebanyak 0,1 gram 

− dimasukkan  kedalam 4 buah gelas kimia yang berisi larutan 

NaHCO3 0,05 N, Na2CO3 0,05 N, NaOH 0,05 N (untuk penentuan 

gugus fungsi asam) dan HCl 0,05 N (untuk penentuan gugus 

fungsi basa) masing-masing sebanyak 25 mL 

− didiamkan  selama 24 jam 

− disaring 

 

−  

− dipipet masing-masing sebanyak 10 mL dari larutan  NaHCO3 

0,05 N, Na2CO3 0,05 N, NaOH 0,05 N 

− ditambahkan HCl 0,05 N berlebih 

− dititrasi balik dengan menggunakan larutan NaOH 0,05 N 

− HCl dipipet sebanyak 10 mL dan ditambahkan NaOH 0,05 N 

berlebih  

− dititrasi balik dengan menggunakan HCl 0,05 N 

 

 

 

Karbon  Teraktivasi 

 

Karbon aktif termodifikasi 

− dicampur dengan larutan kimia H2SO4, dengan perbandingan 5: 1  

− dikocok dengan laju konstan (130 rpm) selama 24 jam 

− dicuci dengan akuades berulang-ulang sampai mendapatkan pH netral 

− dikeringkan dalam oven selama 24 jam pada suhu 110 
o
C 

Karbon Aktif 

Residu Filtrat 

Hasil 
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6. Pembuatan larutan induk 1000 ppm 

 

 

 

 

 

 

 

 

7. Pembuatan larutan zat warna 100 ppm 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

8. Pembuatan larutan zat warna 10 ppm 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

9. Penentuan panjang gelombang maksimum 

 

 

 

 

 

 

 

0,1 gram metanil kuning 

 – dilarutkan dengan akuades didalam labu ukur 100 mL hingga 

tanda batas 

–  dikocok sampai homogen 

Larutan induk 1000 mg/L 

Larutan induk 1000 ppm 

 − dipipet sebanyak 10 mL 

− dimasukkan kedalam labu ukur 100 mL 

− ditambahkan akuades hingga tanda batas 

− dikocok sampai homogen 

 
Larutan zat warna 100 mg/L 

Larutan induk 1000 ppm 

 − dipipet sebanyak 10 mL 

− dimasukkan kedalam labu ukur 100 mL 

− ditambahkan akuades hingga tanda batas 

− dikocok sampai homogen 

 
Larutan zat warna 10 mg/L 

Larutan zat warna 10 ppm 

− diukur absorbansinya dengan spektrofometer UV-Vis pada 

rentang panjang gelombang 420-445 nm 

 

Panjang gelombang maksimum 
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10.  Penentuan waktu kontak optimum 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

11. Penentuan kapasitas adsorpsi  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

0,5 gram karbon aktif termodifikasi 

 ‒ dimasukkan masing-masing ke dalam erlenmeyer  100 mL. 

‒ ditambahkan secara berturut-turut 50 mL larutan zat warna 

dengan variasi konsentrasi 10, 20, 40, 60, 90, 140, dan      

210 mg/L 

‒ dikocok dengan menggunakan magnetik stirrer selama waktu 

optimum 

‒ disaring  

 

 

Residu  

1 gram karbon aktif  termodifikasi 

− dimasukkan  masing-masing kedalam  erlenmeyer 125 mL 

− ditambahkan 100 mL larutan zat warna dengan konsentrasi 

10 mg/L 

− dikocok dengan menggunakan magnetik stirrer selama 5, 

10, 15, 20, 30, 35 dan 40  menit 

− disaring  

 

Residu  Filtrat  

Waktu optimum 

− diukur absorbansinya dengan menggunakan 

spektrofometer UV-Vis  

 

Filtrat 

− diukur absorbansinya dengan menggunakan 

spektrofometer UV-Vis  

 
Kapasitas adsorpsi 



 

52 

 
 

 

12. Karakterisasi gugus fungsi dengan FTIR 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

− dianalisis gugus fungsi dengan FTIR 

 

Karbon 

sebelum 

aktivasi 

Karbon 

setelah 

aktivasi 

Karbon aktif 

setelah 

modifikasi 

Karbon aktif 

setelah 

adsorpsi 

Data 
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Gambar 1. Sampel Tempurung 

          Kelapa Sawit 
Gambar 2. Karbon Tempurung 

          Kelapa Sawit 

Gambar 3. Karbon yang telah 

diayak 

Gambar 4. Proses Aktivasi Karbon 

Tempurung Kelapa 

Gambar 5. Pencucian karbon aktif  Gambar 6. Karbon Aktif Pelepah 

Kelapa Sawit setelah dikeringkan 

Lampiran 2. Dokumentasi Penelitian  
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Gambar 7. Modifikasi Karbon                                             

Aktif dengan H2SO4 
Gambar 8. Penyaringan Karbon 

Aktif Termodifikasi H2SO4 

Gambar 9. Karbon Aktif 

Termodifikasi setelah dikeringkan 

Gambar 10. Standarisasi HCl 

sebelum dititrasi 

Gambar 11. Standarisasi HCl 

setelah dititrasi 

Gambar 12. Hasil Titrasi Boehm 

Asam Total 
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Gambar 13. Hasil Titrasi Boehm 

Basa Total 
Gambar 14. Hasil Karakterisasi 

dengan metilen Biru 

Gambar 15. Larutan metilen Biru Gambar 16. Proses Stirer dengan 

Multistirer 

Gambar 17. Larutan metanil 

kuning (10 ppm) pada waktu 

optimum 

Gambar 18. Larutan untuk proses 

kapasitas adsorpsi 
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Lampiran 3. FTIR Karbon Pelepah Kelapa Sawit  
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Lampiran 4. FTIR Karbon Aktif  Pelepah Kelapa Sawit 
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Lampiran 5. Karbon Aktif Pelapah Kelapa Sawit Termodifikasi H2SO4 
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Lampiran 6. Karbon Aktif Termodifikasi Pelepah Kelapa Sawit Setelah 

Adsorbsi 
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Lampiran 7. FTIR Zat Warna Metanil Kuning 
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Lampiran 8. Hasil Analisis dengan Metode Titrasi Boehm 

No 

V. 

Sampel 

(Vs) 

(mL) 

V. Titran 

NaHCO3 

(Vp) (mL) 

Normal 

NaHCO3 

Normal 

HCl 

V. 

HCl 

(mL) 

Normal 

NaOH 

V. 

NaOH 

(mL) 

Massa 

Karbon 

(g) 

n Karboksilat 

(meq/g) 

1 50 5 0.05 0.052 8 0.049 5.9 0.1006 12.23658052 

2 50 5 0.05 0.052 8 0.049 6.4 0.1012 14.58498024 

3 50 5 0.05 0.052 8 0.049 5.8 0.1005 11.76119403 

4 50 5 0.05 0.052 8 0.049 5.3 0.1003 9.341974078 

5 50 5 0.05 0.052 8 0.049 5.9 0.1007 12.224429 

6 50 5 0.05 0.052 8 0.049 5 0.1008 7.837301587 

Rata – rata 11.33107657 

 

 

 

 

Contoh perhitungan pada n karboksilat karbon aktif 

nKarboksilat =
[VNaH𝐶𝑂3

NNaH𝐶𝑂3
− (NHClVHCl − NNaOHVNaOH)]

Vp

Vs

w
 

nKarboksilat =
[5 x 0,05 − (0,052 x 10 −  0,049 x 5,7)]

50

5

0,1006
 

 

nKarboksilat = 11.33107657 
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Contoh perhitungan pada n Lakton karbon aktif 

 

nLakton =
[V𝑁𝑎2𝐶𝑂3

N𝑁𝑎2𝐶𝑂3
− (NHClVHCl − NNaOHVNaOH)]

Vp

Vs

w
 − nKarboksilat  

nlakton =
[5 x 0,05 − (0,052 x 15 − 0,049 x 5,8)]

50

5

0,1004
  − 11.33107657 

nlakton = 0.760158971 

No 
V. Sampel 

(Vs) (mL) 

V. Titran 

Na2CO3 (Vp) 

(mL) 

Normal 

Na2CO3 

Normal   

HCl 

V. HCl 

(mL) 

Normal 

NaOH 

V. 

NaOH 

(mL) 

Massa 

Karbon 

(g) 

n Lakton 

(meq/g) 

1 50 5 0.05 0.052 8 0.049 4.9 0.1003 -4.848744026 

2 50 5 0.05 0.052 8 0.049 5 0.1005 -6.72428372 

3 50 5 0.05 0.052 8 0.049 6.7 0.1004 4.404144616 

4 50 5 0.05 0.052 8 0.049 6.1 0.1002 3.921498976 

5 50 5 0.05 0.052 8 0.049 6.5 0.1006 2.934616729 

6 50 5 0.05 0.052 8 0.049 6 0.1007 4.873721253 

Rata - rata 0.760158971 
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No V. Sampel 

(Vs) (mL) 

V. Titran 

NaOH (Vp) 

(mL) 

Normal 

NaOH 

Normal   

HCl 

V. HCl 

(mL) 

Normal  

NaOH 

V. 

NaOH 

(mL) 

Massa 

Karbon 

(g) 

n Fenol 

 (meq/g) 

1 50 5 0.05 0.052 8 0.049 5.8 0.1003 4.396809571 

2 50 5 0.05 0.052 8 0.049 6.5 0.1002 7.358864361 

3 50 5 0.05 0.052 8 0.049 5.7 0.1005 -4.891706805 

4 50 5 0.05 0.052 8 0.049 6 0.1007 -0.552450214 

5 50 5 0.05 0.052 8 0.049 6.2 0.1008 -1.488410805 

6 50 5 0.05 0.052 8 0.049 6.9 0.1005 4.413355269 

Rata – rata 1.53941023 

 

Contoh perhitungan pada n fenol karbon aktif 

nFenol =
[VNaOHNNaOH − (NHClVHCl −  NNaOHVNaOH)]

Vp

Vs

w
− nKarboksilat −   nLakton 

nFenol =
[5 x 0,05 − (0,052 x 10 − 0,049 x 6,18)]

50

5

0,1005
  −  11.33107657–0.760158971 

nFenol=  1.53941023 
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Contoh perhitungan pada n Basa Total karbon aktif 

n𝑡𝑜𝑡𝑎𝑙𝑏𝑎𝑠𝑒       =
[ VHClNHCl − (NNaOHVNaOH − NHClVHCl)]

Vp

Vs

w
 

ntotal basa  =
[5 x 0,055 −  (0,049 x 8 −  0,055 x 2,3)]

50

5

0,1006
 

ntotal basa  = 1.124434867 

 

 

No 
V. Sampel 

(Vs) (mL) 

V. Titran HCl 

(Vp) (mL) 

Normal 

HCl 

Normal 

NaOH 

V. 

NaOH 

(mL) 

Normal 

HCl 

V. HCl 

(mL) 

Massa 

Karbon 

(g) 

n total basa 

(meq/g) 

1 50 5 0.055 0.049 8 0.055 4 0.1007 10.22840119 

2 50 5 0.055 0.049 8 0.055 2.5 0.1006 2.03777336 

3 50 5 0.055 0.049 8 0.055 2.5 0.1009 2.031714569 

4 50 5 0.055 0.049 8 0.055 1.5 0.1008 -3.422619048 

5 50 5 0.055 0.049 8 0.055 1.5 0.1005 -3.432835821 

6 50 5 0.055 0.049 8 0.055 2 0.1006 -0.69582505 

        
Rata - rata 1.124434867 
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No 
V. Sampel 

(Vs) (mL) 

V. Titran 

NaHCO3 (Vp) 

(mL) 

Normal 

NaHCO3 

Normal  

HCl 

V. HCl 

(mL) 

Normal  

NaOH 

V. 

NaOH 

(mL) 

Massa 

Karbon 

(g) 

n Karboksilat 

(meq/g) 

1 50 5 0.05 0.0506 10 0.0483 16 0.1005 51.42288557 

2 50 5 0.05 0.0506 10 0.0483 15.3 0.1003 48.15453639 

3 50 5 0.05 0.0506 10 0.0483 16.5 0.1004 53.87948207 

4 50 5 0.05 0.0506 10 0.0483 14 0.1006 41.7693837 

5 50 5 0.05 0.0506 10 0.0483 15.1 0.1007 47.00397219 

6 50 5 0.05 0.0506 10 0.0483 15.7 0.1005 49.98109453 

Rata - rata 48.70189241 

 

 

 

Contoh perhitungan pada n karboksilat karbon aktif  termodifikasi 

 

nkarboksilat =
[VNaHCO3

NNaHCO3
− (NHClVHCl − NNaOHVNaOH)]

Vp

Vs

w
 

nkarboksilat =
[5 x 0,05 − (0,0506 x 10 −  0,0483 x 15,43)]

50

5

0,1005
 

nkarboksilat = 48.70189241 

 



 

66 

 
 

 

No 
V. Sampel 

(Vs) (mL) 

V. Titran 

Na2CO3 (Vp) 

(mL) 

Normal 

Na2CO3 

Normal  

HCl 

V. HCl 

(mL) 

Normal 

NaOH 

V. 

NaOH 

(mL) 

Massa 

Karbon 

(g) 

n Lakton 

(meq/g) 

1 50 5 0.05 0.0506 15 0.0483 20 0.1008 -6.085583985 

2 50 5 0.05 0.0506 15 0.0483 20.5 0.1006 -0.326504582 

3 50 5 0.05 0.0506 15 0.0483 20 0.1009 -8.58711339 

4 50 5 0.05 0.0506 15 0.0483 19.5 0.1007 1.214727524 

5 50 5 0.05 0.0506 15 0.0483 19.5 0.1009 -4.105062383 

6 50 5 0.05 0.0506 15 0.0483 25 0.1008 19.31454039 

Rata – rata 0.237500596 

 

 

Contoh perhitungan pada n Lakton karbon aktif  termodifikasi 

 

nlakton =
[V𝑁𝑎2𝐶𝑂3

N𝑁𝑎2𝐶𝑂3
− (NHClVHCl − NNaOHVNaOH)]

Vp

Vs

w
− nkarboksilat  

nlakton =
[5 x 0,05 − (0,0506 x 15− 0,0483 x 20,75)]

50

5

0,1007
  − 48.70189241 

nlakton = 0.237500596 
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No 
V. Sampel 

(Vs) (mL) 

V. Titran NaOH 

(Vp) (mL) 

Normal 

NaOH 

Normal   

HCl 

V. HCl 

(mL) 

Normal 

NaOH 

V. 

NaOH 

(mL) 

Massa 

Karbon 

(g) 

n Phenolic 

(meq/g) 

1 50 5 0.05 0.0506 10 0.0483 17 0.1006 10.83566064 

2 50 5 0.05 0.0506 10 0.0483 16.3 0.1005 5.036644808 

3 50 5 0.05 0.0506 10 0.0483 16.4 0.1006 7.999877839 

4 50 5 0.05 0.0506 10 0.0483 16 0.1007 8.336643496 

5 50 5 0.05 0.0506 10 0.0483 15.2 0.1006 4.631905298 

6 50 5 0.05 0.0506 10 0.0483 16.2 0.1006 -16.96362697 

Rata - rata 3.312850852 

 

Contoh perhitungan pada n fenol 

nphenolic =
[VNaOHNNaOH − (NHClVHCl − NNaOHVNaOH)]

Vp

Vs

w
−ncarboxylic − nlactonic 

nfenol =
[5 x 0,05 − (0,0506 x 10− 0,0483 x 16,1)]

50

5

0,1006
  −  48.70189241- 0.237500596 

nfenol =  3.312850852 
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Contoh perhitungan pada n basa total 

n𝑡𝑜𝑡𝑎𝑙𝑏𝑎𝑠𝑎 =
[VHClNHCl − (NNaOHVNaOH − NHClVHCl)]

Vp

Vs

w
 

ntotal basa  =
[5 x 0,05 − (0,0506 x 10 −  0,483 x 5,33)]

50

5

0,1017
 

ntotal basa  = 0.153844046 

No 
V. Sampel 

(Vs) (mL) 

V. Titran HCl 

(Vp) (mL) 

N. 

HCl 

N.  

NaOH 

V. 

NaOH 

(mL) 

N. 

HCl 

V. HCl 

(mL) 

Massa 

Karbon 

(g) 

n total base 

(meq/g) 

1 50 5 0.05 0.0506 10 0.0483 6 0.1053 3.209876543 

2 50 5 0.05 0.0506 10 0.0483 7 0.1007 8.152929494 

3 50 5 0.05 0.0506 10 0.0483 4 0.1024 -6.1328125 

4 50 5 0.05 0.0506 10 0.0483 5 0.1005 -1.44278607 

5 50 5 0.05 0.0506 10 0.0483 4 0.1009 -6.223984143 

6 50 5 0.05 0.0506 10 0.0483 6 0.1006 3.359840954 

Rata - rata 0.153844046 
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Lampiran 9. Penentuan Luas Permukaan dengan Metilen Biru 

 

Standar Metilen Biru 

Konsentrasi Absorbansi 

0,5 0,049 

1 0,070 

2 0,129 

4 0,272 

8 0,689 

 

 

 

 

Data Penentuan Luas Permukaan Karbon Aktif dari Pelepah Kelapa Sawit  

Sampel Absorbansi 
Co 

(mg/L) 
Ce (mg/L) Wa (g) qe (mg/g) S (m

2
/g) 

Karbon  1,89 2349,68 1112,12 0,3018 102,51 379,33 

Karbon Aktif 1,52 2349,68 897,25 0,3042 119,36 441,68 

Karbon Aktif 

Termodifikasi 
1,691 2349,68 1117,93 0,3032 101,56 412,84 

 

y = 0,08610x - 0,02508 

R² = 0,98502 

0

0.1
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qe =
(Co – Ce)V

W
 

 

Dimana      qe  =  jumlah metilen biru yang diadsorpsi (mg/g) 

Co  =  konsentrasi metilen biru sebelum adsorpsi (mg/L) 

Ce  =  konsentrasi metilen biru setelah adsorpsi (mg/L) 

V   =  volume larutan metilen biru (L) 

W  =  jumlah adsorben (gram) 

 

Contoh perhitungan jumlah metilen biru yang diadsorpsi (qe) pada karbon aktif 

termodifikasi:   

 

q
e
    = 

(2349,68-1117,93)
mg

L

0,3032 g
  x 0,025 L 

 

 =101,56mg/g 

 

S=
Xm .  N . a

Mr
 

Dimana Xm= Berat adsorbat teradsorpsi (mg/g) 

N   = Bilangan Avogadro (6,02 x 10
23

 mol
-1

),  

Mr = Berat molekul metilen biru (320,5 g/mol),  

a  = Luas permukaan 1 molekulmetilen biru (197 x 10
-20

 m
2
)  

S  = Luas permukaan adsorben (m
2
/g). 

 

Contoh perhitungan luas permukaan adsorben (S) padakarbon aktif termodifikasi:   

 

S   = 
(101,56x 6,02 x 197)

320,5 g/mol
 

 

=375,81 (m
2
/g). 
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Lampiran 10. Data Penentuan Panjang Gelombang Maksimum metanil 

kuning dengan Konsentrasi 2 mg/L. 

 

Hubungan antara Absorbansi dan Panjang Gelombang metanil kuning 

dengan konsentrasi 2 mg/L 

Panjang Gelombang Absorbansi 

420 0.14 

425 0.142 

430 0.144 

435 0.136 

440 0.132 

445 0.114 

 
Kurva hubungan antara Absorbansi dan Panjang Gelombang metanil 

kuning dengan konsentrasi 2 mg/L 

 

 

 

 

 

0
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Lampiran 11. Data Absorbansi Kurva Standar Larutan Metanil Kuning 

 

 

 

Hubungan antara absorbansi dan konsentrasimetanil kuning 

 

Konsentrasi Absorbansi 

0.5 0.028 

1 0.122 

2 0.252 

4 0.538 

8 1.088 

 

Kurva standar penentuan larutan metanil kuning dengan Spektrofotemeter Uv-Vis 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

y = 0.14x - 0.0285 

R² = 0.9995 
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Lampiran 12.  Penentuan Waktu Optimum Adsorpsi metanil kuning oleh 

Karbon Aktif Sebelum Modifikasi Pelepah Kelapa Sawit 
 

Data Penentuan Waktu Optimum Adsorpsi metanil kuning oleh Karbon 

Aktif Sebelum Modifikasi 

Waktu 

Kontak 
Absorbansi 

Ce 

(mg/L) 
Co 

(mg/L) 

Wa 

(g) 

Qe 

(mg/g) 

5 0.08 0.775 100 1.0034 9.888877815 

10 0.075 0.739285714 100 1.0029 9.897369058 

15 0.072 0.717857143 100 1.002 9.908397491 

20 0.085 0.810714286 100 1.0005 9.913971586 

30 0.07 0.703571429 100 1.0012 9.917741567 

35 0.077 0.753571429 100 1.001 9.914728129 

40 0.082 0.789285714 100 1.0017 9.90423423 

 

qe =
(Co – Ce)V

W
 

 

Dimana      qe  =  jumlah metanil kuning yang diadsorpsi (mg/g) 

Co  =  konsentrasi metanil kuning sebelum adsorpsi (mg/L) 

Ce  =  konsentrasi metanil kuning setelah adsorpsi (mg/L) 

V   =  volume larutan metanil kuning (L) 

W  =  jumlah adsorben (gram) 

Contoh perhitungan jumlah metanil kuningyang diadsorpsi (qe) pada waktu  

optimum = 30  menit 

 

q
e
    = 

(100-0.703571429)
mg

L

1.0012g
  x 0,1 L 

 
         = 9.917741567 mg/g 
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Lampiran 13. Penentuan Waktu Optimum Adsorpsi metanil kuning oleh 

Karbon Aktif termodifikasi Pelepah Kelapa Sawit 
 

Data Penentuan Waktu Optimum Adsorpsi metanil kuning oleh Karbon 

Aktif Termodifikasi 

Waktu 

Kontak 
Absorbansi 

Ce 

(mg/L) 
Co 

(mg/L) 

Wa 

(g) 

Qe 

(mg/g) 

5 0.048 0.546428571 100 1.0035 9.910669799 

10 0.043 0.510714286 100 1.0031 9.918182207 

15 0.04 0.489285714 100 1.0023 9.928236485 

20 0.037 0.467857143 100 1.0009 9.944264448 

30 0.038 0.475 100 1.0013 9.939578548 

35 0.04 0.489285714 100 1.0015 9.936167178 

40 0.043 0.510714286 100 1.0014 9.935019544 

 

qe =
(Co – Ce)V

W
 

 

Dimana      qe  =  jumlah metanil kuning yang diadsorpsi (mg/g) 

Co  =  konsentrasi metanil kuning sebelum adsorpsi (mg/L) 

Ce  =  konsentrasi metanil kuning setelah adsorpsi (mg/L) 

V   =  volume larutan metanil kuning (L) 

W  =  jumlah adsorben (gram) 

Contoh perhitungan jumlah metanil kuningyang diadsorpsi (qe) pada waktu 

optimum  = 15  menit 

 

q
e
    = 

(100-0.467857143)
mg

L

1.0009g
  x 0,1 L 

 

         =9.944264448mg/g 
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Lampiran 14. Penentuan Kapasitas Adsorpsi Metanil Kuning oleh Karbon 

Aktif Sebelum Modifikasi 

 

Co 

(mg/L) 
Absorbansi 

Wa (g) 

(g) 

FP 
Ce 

(mg/L) 

x/m 

atau qe 

(mg/g) 

Ce/qe Log Ce Log qe 

10 
0.09 0.5054 

- 
0.8464 0.9055 0.9346 -0.0724 -0.0430 

20 
0.243 0.506 

- 
1.939 1.7846 1.0866 0.2876 0.2515 

40 
0.6 0.5002 

- 
4.4892 3.5496 1.2647 0.6521 0.5501 

60 
0.2 0.5075 

5 
8.1607 5.1073 1.5978 0.9117 0.7081 

90 
0.37 0.5018 

5 
14.2321 7.5496 1.8851 1.1532 0.8779 

140 
0.5 0.5011 

5 
18.875 12.0859 1.5617 1.2758 1.0822 

210 
0.892 0.5042 

10 
65.75 14.3048 4.5963 1.8178 1.1554 

 

qe =
(Co – Ce)V

W
 

 

Dimana      qe  =  jumlah metanil kuning yang diadsorpsi (mg/g) 

Co  =  konsentrasi metanil kuning sebelum adsorpsi (mg/L) 

Ce  =  konsentrasi metanil kuning setelah adsorpsi (mg/L) 

V   =  volume larutan metanil kuning (L) 

W  =  jumlah adsorben (gram) 

Contoh perhitungan jumlah metanil kuningyang diadsorpsi (qe) pada konsentrasi  

210 mg/L 

 

q
e
    = 

(210-65.75)
mg

L

 0.5054 g
  x 0,05 L 

 

         = 14.3048 mg/g 
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Lampiran 15.  Contoh Perhitungan nilai Qo dan b 

Persamaan isotermal adsorpsi Langmuir : 

 

Ce

qe
=  

1

Qob
+  

Ce

Qo
 

Dimana: 

Ce  =  konsentrasi kesetimbangan larutan (mg/L) 

qe  =  jumlah zat yang diadsorpsi per gram adsorben (mg/g) 

Qo =  kapasitas adsorpsi (mg/g) 

b   =   intensitas adsorpsi (L/mg) 

Berdasarkan model isotermal Langmuir diperoleh persamaan garis : 

.y = 0,0544x - 09583 

dari persamaan garis tersebut, nilai slope = 0,0544  dan intercept 0,9583 

1

Qo

  = kemiringan (slope) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

1

Q
o

  = tg α 

1

Q
o
b

 = intercept           

Q      =   
1

slope
 

 = 
1

 0,0544
 

= 18,38235 mg/g 

b     =   
1

Qo x intercept
 

    =   
1

18,38235 
𝑚𝑔

𝑔
x 0,9583 g/L

 

       =   0,05663 L/mg 
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Lampiran 16.  Contoh Perhitungan nilai k dan n 

  

Persamaan isotermal adsorpsi Freundlich : 

 

log
x

m
= log k+

1

n
log Ce 

Dimana: 

x    = jumlah zat terlarut yang diserap (mg) 

m   = gram adsorben yang digunakan (g) 

Ce = konsentrasi keseimbangan larutan (mg/L) 

k   = kapasitas adsorpsi (mg/g) 

n  = intensitas adsorpsi (L/g) 

Berdasarkan model isotermal Freundlich diperoleh persamaan garis : 

y = 0,6732x + 0,0751 

dari persamaan garis tersebut, nilai slope = 0,6732 dan intercept = 0,0751 

log  k  =  intercept 

k  = invers log intercept 

 =  invers log 0,0751 

 =  1,189 mg/g 

1 

n
 =  kemiringan (slope) 

n         =   
1

slope
 

           =    
1

0,6732  
L

g

 

           =   1,48544 g/L 
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Lampiran 17. Penentuan Kapasitas Adsorpsi Metanil Kuning oleh Karbon 

Aktif Termodifikasi 

 

Co 

(mg/L) 
Absorbansi 

Wa 

(g) 
FP 

Ce 

(mg/L) 

x/m 

atau qe 

(mg/g) 

Ce/qe Log Ce Log qe 

10 
0.07 0.5054 

- 
0.7035 0.9197 0.7649 -0.1526 -0.0363 

20 
0.18 0.506 

- 
1.4892 1.8291 0.8142 0.1729 0.2622 

40 
0.4 0.5002 

- 
3.0607 3.6924 0.8289 0.4858 0.5673 

60 
0.12 0.5075 

5 
5.3035 5.3888 0.9841 0.7245 0.7314 

90 
0.21 0.5018 

5 
8.5178 8.1189 1.0491 0.9303 0.9095 

140 
0.43 0.5011 

5 
16.375 12.335 1.3274 1.2141 1.0911 

210 
0.45 0.5042 

10 
34.1785 17.4356 1.9602 1.5337 1.2414 

 

qe =
(Co – Ce)V

W
 

 

Dimana      qe  =  jumlah metanil kuning yang diadsorpsi (mg/g) 

Co  =  konsentrasi metanil kuning sebelum adsorpsi (mg/L) 

Ce  =  konsentrasi metanil kuning setelah adsorpsi (mg/L) 

V   =  volume larutan metanil kuning (L) 

W  =  jumlah adsorben (gram) 

Contoh perhitungan jumlah metanil kuningyang diadsorpsi (qe) pada konsentrasi  

210 mg/L 

 

q
e
    = 

(210-34.1785)
mg

L

0.5042  g
  x 0,05 L 

 

         = 17.4356mg/g 
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Lampiran 18.  Contoh Perhitungan nilai Qo dan b 

Persamaan isotermal adsorpsi Langmuir : 

 

Ce

qe
=  

1

Qob
+  

Ce

Qo
 

Dimana: 

Ce  =  konsentrasi kesetimbangan larutan (mg/L) 

qe  =  jumlah zat yang diadsorpsi per gram adsorben (mg/g) 

Qo =  kapasitas adsorpsi (mg/g) 

b   =   intensitas adsorpsi (L/mg) 

Berdasarkan model isotermal Langmuir diperoleh persamaan garis : 

.y = 0,0354x + 0,7523 

dari persamaan garis tersebut, nilai slope = 0,0354 dan intercept 0,7523 

1

Qo

  =kemiringan (slope) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

1

Q
o

  = tg α 

1

Q
o
b

 = intercept           

Q      =   
1

slope
 

 = 
1

 0,0354
 

 = 28,24859 mg/g 

b     =   
1

Qo x intercept
 

    =   
1

28,24859 
𝑚𝑔

𝑔
x 0,7523 g/L

 

       =   0,04706 L/mg 
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Lampiran 19.  Contoh Perhitungan nilai k dan n 

  

Persamaan isotermal adsorpsi Freundlich : 

 

log
x

m
= log k+

1

n
log Ce 

Dimana: 

x    = jumlah zat terlarut yang diserap (mg) 

m   = gram adsorben yang digunakan (g) 

Ce = konsentrasi keseimbangan larutan (mg/L) 

k   = kapasitas adsorpsi (mg/g) 

n  = intensitas adsorpsi (L/g) 

Berdasarkan model isotermal Freundlich diperoleh persamaan garis : 

y = 0,7698x + 0,1411 

dari persamaan garis tersebut, nilai slope = 0,7698 dan intercept = 0,1411 

log  k  =  intercept 

k  = invers log intercept 

 =  invers log 0,1411 

 = 1,384 mg/g 

1 

n
 =  kemiringan (slope) 

n         =   
1

slope
 

           =    
1

0,7698 
L

g

 

           =   1,29904 g/L 

 


